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ABSTRAK 

 

Nama: Risma Anggi Lestari, NIM: 141401513, judul skripsi: Pengaruh Nilai 

Tukar Petani Terhadap Ketahanan Pangan suatu Daerah (Studi di Kec.Cisoka 

Kab.Tangerang periode 2008-2017). 

 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi 

utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembanngunan  ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan. Jumlah penduduk bertambah setiap tahun, sehingga 

dengan sendirinya kebutuhan komsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, 

maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun Dalam perekonomian 

merupakan pemilik faktor-faktor produksi, faktor produksi tersebut ditunjukan untuk 

memperoleh pendapatan. Pendapatan tersebut selanjutnya digunakan untuk membeli 

barang atau jasa yang dibutuhkan. Sebaliknya, penjual membutuhkan faktor-faktor 

produksi untuk memproduksikan barang dan jasa,oleh sebab itu penjual merupakan 

pembeli faktor-faktor produksi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah terdapat pengaruh 

nilai tukar petani terhadap ketahanan pangan di Cisoka Kab. Tangerang pada Tahun 

2008-2017? 2). Seberapa besar pengaruh nilai tukar petani terhadap ketahanan 

pangan di Cisoka Kab. Tangerang pada Tahun 2008-2017? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Apakah terdapat pengaruh nilai 

tukar petani terhadap ketahanan pangan di Cisoka Kab. Tangerang pada Tahun 2008-

2017 2). Untuk mengatuhui seberapa besar pengaruh nilai tukar petani terhadap 

ketahanan pangan di Cisoka Kab. Tangerang pada Tahun 2008-2017 

.Metodologi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Adapun teknik analisis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan SPSS 16.0 untuk mendukung metode dan teknik maka digunakan 

perangkat metode lainnya seperti uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, regresi linear sederhana, uji kofisien korelasi, uji kofisien determinasi. 

Kesimpulan dari hasil analisis pada t hitung adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima, karena t hitung (2.729) > t tabel (1.701), maka dapat disimpulkan variabel 

Nilai Tukar Petani berpengaruh positif signifikan terhadap Ketahanan Pangan. 

Sedangkan nilai uji kofisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0.210, artinya 

besarnya pengaruh variabel Nilai Tukar Petani terhadap Ketahanan Pangan adalah 

sebesar 21,0%, sedangkan sisanya sebesar 89,0% dipengaruhi oleh variabel lain 

ekspor-impor, luas lahan, perternakan, dan jasa pertanian lainnya. 
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